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Abstrak

Sesuai dengan program prioritas RPJMD Kota Samarinda tahun 2016-2021 dalam penataan Pedagang
Kaki Lima di kawasan perdagangan dan jasa, bentuk usaha yang sudah diterapkan dalam upaya penataan
Pedagang Kaki Lima yaitu di kawasan Pasar Pagi dengan melakukan penertiban dan penggusuran.
Namun yang menjadi permasalahan adalah Pedagang Kaki Lima yang telah digusur terus kembali pada
lokasi yang sama untuk berdagang. Sehingga sebagai salah satu langkah awal dalam penataan maka perlu
adanya identifikasi karakteristik PKL serta analisis faktor- faktor yang berpengaruh dalam pemilihan
lokasi untuk relokasi bagi Pedagang Kaki Lima di kawasan Pasar Pagi. Metode yang digunakan adalah
statistik deskrptif dan analisis Delphi. Hasil menunjukkan bahwa karakteristik PKL di Pasar Pagi
teridentifikasi dalam tiga kelompok yang dibagi berdasarkan jenis dagangan yaitu Kelompok | :
Makanan/Minuman Siap Saji; Kelompok Il : Non-Makanan; Kelompok Il : Jasa. Faktor-faktor yang
berpengaruh dalam penataan pedagang kaki lima berdasarkan perspektif stakeholders yaitu (1) Sirkulas;
(2) Dekat Permukiman; (3) Aksesibilitas; (4) Ekspansi; (5) Lahan Parkir; (6) Jaringan Listrik; (7)
Jaringan Air Bersih; (8) Jaringan Limbah; (9) Lingkungan; (10) Visibilitas; (11) Fungsi Jalan; (12) Akses
Pejalan Kaki dan (13) Kebijakan Tata Ruang.

Kata kunci: Faktor; Karakteristik; Pedagang Kaki Lima.

Abstract

In accordance with the priority program RPJMD Samarinda city in 2016-2021 in the arrangement of
Street Vendors in the area of trade and services, the form of business that has been applied in the efforts
to organize Street Vendors in the Pasar Pagi area by conducting control and eviction. But the problem is
because the displaced Street Vendors continue to return to the same location to trade. So as one of the
first steps in the arrangement, there needs to be identification of pkl characteristics as well as analysis of
factors that are influential in the selection of locations for relocation for Street Vendors in the Pasar Pagi
area. The methods used are descriptive statistics and Delphi analysis. The results showed that the
characteristics of street vendors in the Pasar Pagi were identified in three groups divided by the type of
merchandise, namely Group | : Meals/Beverages; Group Il : Non-Food; Group Ill: Services. Factors that
influence the arrangement of street vendors based on the perspective of stakeholders namely (1) Circular;
(2) Near Settlements; (3) Accessibility; (4) Expansion; (5) Parking Lot; (6) Electricity Network; (7)
Clean Water Network; (8) Waste Network; (9) Environment; (10) Visibility; (11) Road Function; (12)
Pedestrian Access and (13) Spatial Policy.

Keyword: Factors; Characteristics; Street Vendor.
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1. Pendahuluan

Kota Samarinda merupakan Ibukota Provinsi Kalimantan Timur yang sangat aktif dalam
sektor perekonomian dan tidak terlepas dari aktivitas Pedagang Kaki Lima. Pusat- pusat
Pedagang Kaki Lima di Kota Samarinda umumnya berada pada kawasan yang ramai dikunjungi
masyarakat salah satunya adalah kawasan perdagangan dan jasa yaitu pasar tradisional Pasar
Pagi di Kelurahan Pasar Pagi, Kecamatan Samarinda Kota. Pasar Pagi merupakan pasar tertua
di Kota Samarinda. Pada awalnya, posisi dari Pasar Pagi dibangun tepat di pinggir sungai
Mahakam. Namun seiring berjalannya waktu dan berkembangnya penataan Kota Samarinda,
letak Pasar Pagi dipindahkan menjauh dari tepi sungai Mahakam karena daerah sempadan
tersebut telah ditetapkan sebagai jalur hijau (RPJIMD Kota Samarinda, 2016). Letak Pasar Pagi
yang strategis menjadikan pasar ini sebagai entry-point dalam pendistribusian barang ke wilayah
lain yang ada di Kalimantan Timur. Sebagai pasar pertama yang ada di Kota Samarinda,
menjadikan Pasar Pagi sebagai tempat yang lengkap dalam penyediaan berbakai kebutuhan
primer, sekunder dan tersier (Dinas Perdagangan Kota Samarinda, 2021).

Pedagang Kaki Lima pada Kawasan Pasar Pagi aktif berdagang mulai dari pagi hingga
sore hari dan mengundang keramaian pada peak hour. Sesuai dengan agenda penanganan dan
penataan PKL yang masuk dalam salah satu agenda prioritas RPJIMD Kota Samarinda 2017-
2021 yaitu melakukan penataan PKL dan sektor informal lainnya pada kawasan perdagangan,
bentuk upaya yang telah dilakukan oleh pihak berwenang adalah dengan menerapkan kegiatan
penertiban dan pembubaran PKL yang berdagang pada sekitar Kawasan Pasar Pagi. Namun
berdasarkan survey pendahuluan yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat fenomena
dimana PKL yang telah digusur terus kembali berjualan pada kawasan yang sama. Diketahui
bahwa hal yang mendasari terjadinya fenomena tersebut adalah karena setelah melakukan
penggusuran, tidak ada tindak lanjut lebih jauh dari Pemerintah kepada PKL yang tergusur.
Sedangkan dari PKL mengharapkan adanya pengarahan untuk lokasi berjualan yang sesuai,
dengan kata lain Pemerintah tidak menyediakan lokasi pasca penggusuran PKL di Kawasan
Pasar Pagi. Sehingga diketahui bahwa upaya pembubaran dan penertiban tidak memberikan
solusi dalam penataan Pedagang Kaki Lima di kawasan Pasar Pagi. Sehingga sebagai salah satu
langkah awal dalam penataan maka perlu adanya identifikasi karakteristik PKL serta analisis
faktor- faktor yang berpengaruh dalam pemilihan lokasi untuk relokasi bagi Pedagang Kaki
Lima di kawasan Pasar Pagi.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat eksploratif
dengan model penelitian studi kasus. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis Delphi
melalui stakeholders yang terdiri dari Bappeda Kota Samarinda, Dinas PUPR Kota Samarinda
dan Dinas Perdagangan Kota Samarinda. Penelitian berikut menggunakan data primer dimana
sumber data untuk mengidentifikasi karakteristik adalah dengan wawancara dan observasi
kepada seluruh populasi PKL di kawasan Pasar Pagi yaitu sebanyak 116 Pedagang. Sedangkan
untuk menganalisis faktor- faktor yang berpengaruh menggunakan metode wawancara kepada
stakeholders yang bersangkutan.

3. Kajian literatur
3.1. Pedagang Kaki Lima

Budi (2006) memberikan didefinisikan bahwa Pedagang Kaki Lima (PKL) sebagai
sekelompok orang yang menawarkan barang dan jasa untuk dijual pada ruang publik, terutama
dipinggir jalan dan trotoar. Sedangkan menurut Mulyanto (2007), PKL merupakan usaha kecil
yang berorientasi pada laba atau profit layaknya sebuah kewirausahaan. PKL mempunyai cara
tersendiri dalam mengelola usahanya agar mendapatkan keuntungan. PKL menjadi manajer
tunggal yang menagani usahanya mulai dari perencanaan usaha, menggerakan usaha sekaligus
mengontrol atau mengendalikan usahanya, padahal fungsi- fungsi manajemen tersebut jarang
atau bahkan tidak pernah mereka dapatkan dari pendidikan formal.
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PKL menjadi salah satu sektor yang paling menonjol di sektor informal yang selalu
bergantung pada sektor formal dan menjadi alternatif ketika orang tidak dapat masuk/
bergabung ke sektor formal dan mereka harus memenuhi kebutuhan mereka (Hapsari, 2019).
Sehingga PKL dapat diartikan sebagai salah satu kelompok sektor informal yang lokasi
usahanya dikeramaian umum seperti trotoar dipinggir jalan, kawasan perdagangan, ataupun
sekolah. Biasanya tidak memiliki izin usaha dan aktivitas yang dilakukan cenderung berpindah-
pindah serta memiliki modal yang terbatas. Pedagang Kaki Lima timbul karena adanya efek dari
proses urbanisasi dan kurangnya lapangan pekerjaan formal yang ada yang bisa menampung
para pekerja yang memutuskan untuk bekerja pada sektor informal khususnya menjadi
Pedagang Kaki Lima.

3.2. Karakteristik Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaki lima memiliki karakteristik tersendiri seperti yang diungkapkan oleh
Simanjutak dalam Hapsari (2019) yang menjelaskan karakteristik pedagang kaki lima meliputi
(1) kegiatan usaha cenderung sederhana dan sistem kerjasama serta pembagian posisi kerja lebih
fleksibel, (2) pada umumnya skala, modal, dan pendapatan berskala kecil. (3) tidak memiliki
izin usaha. Sebagai wujud nyata dari fenomena sektor informal, secara umum karakteristik yang
dimiliki oleh Pedagang Kaki Lima sangat dekat dengan karakteristik dari sektor informal secara
keseluruhan. Dalam konteks yang lebih detail, Mc. Gee dan Yeung dalam Widjajanti (2018)
mengungkapkan karakteristik dari Pedagang Kaki Lima dapat dikategorikan dalam beberapa
aspek yaitu jenis barang atau jasa yang dijual, pola pelayanan dan sifat pelayanan, pola
penyebaran, karakteristik lokasi berdagang, bentuk sarana fisik berdagang dan pola pengelolaan
aktivitas Pedagang Kaki Lima. Berdasarkan definisi dan karakteristik PKL yang telah
dijabarkan pada tinjauan teori, didapatkan variabel penelitian untuk menganalisis karakteristik
PKL di Kawasan Perdagangan Pasar Pagi adalah sebagai berikut.

Jenis sarana

Jenis Dagangan atau Jasa

Sifat Pelayanan

Luas Lapak

Utilitas Penunjang

Lokasi Berjualan

Kondisi Lingkungan Keramaian
Jarak Tempat Tinggal

ONoGA~LNOE

3.3. Faktor-faktor pemilihan lokasi relokasi Pedagang Kaki Limau

Faktor-faktor merupakan instrumen yang berpengaruh terhadap suatu kodisi maupun
usaha, yang mana jika ditinjau dari kebutuhan penelitian, peranan faktor-faktor sebagai
instrumen yang mempengaruhi pemecahan masalah pada objek penelitian. Faktor-faktor
penataan Pedagang Kaki Lima perlu dikaji dan diindentifikasi faktor-faktor berpengaruhnya
sebagai salah satu masukan dalam perumusan kriteria penataan Pedagang Kaki Lima
berdasarkan karakteristik pedagang di kawasan Pasar Pagi Kelurahan Pasar Pagi Kota
Samarinda. Dimana faktor-faktor yang dikaji mencakup prinsip pemilihan lokasi, faktor penentu
lokasi berdagang, dan faktor dalam penataan Pedagang Kaki Lima. Berdasarkan penelitian yang
diangkat oleh Fajrin dan Rahmawati (2016); Fandi Tjiptono (2002); Novelia (2015); dan
Witjaksono (2005), ditemukan faktor- faktor yang berpengaruh dalam penataan Pedagang Kaki
Lima sebagai berikut :

1. Sirkulasi 9. Dekat lahan parkir

2. Fungsi jalan 10. Jaringan listrik

3. Dekat pusat kegiatan formall 11. Jaringan air bersih

4. Dekat permukiman 12. Jaringan limbah

5. Jumlah penduduk 13. Lingkungan

6. Aksesibilitas 14. Visibilitas

7. Ekspansi 15. Jarak dengan bahan baku
8. Lahan parkir
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4, Hasil dan Pembahasan

Pedagang Kaki Lima yang masuk dalam objek penelitian adalah PKL yang berdagang
pada koridor jalan dan trotoar di sekitar Pasar Pagi. Pasar Pagi merupakan pasar tradisional
tertua di Kota Samarinda. Secara administrasi diketahui bahwa pasar tradisional Pasar Pagi
masuk dalam wilayah administrasi dari Kelurahan Pasar Pagi. Jika dilihat berdasarkan lokasi
penelitian, maka terdapat batasan-batasan lokasi penelitian sebagai berikut.

Sebelah Utara  : Jalan Jendral Sudirman, Kelurahan Pasar Pagi

Sebelah Selatan : Jalan Tumenggung Suropati, Kelurahan Pasar Pagi

Sebelah Timur  : Jalan KH. Khalid, Kelurahan Pasar Pagi

Sebelah Barat : Gang 2, Jalan Garah Mada, Kelurahan Pasar Pgi

Secara keseluruhan total jumlah PKL yang tercatat pada data Persebaran Pedagang Kaki
Lima dari Satpol PP Kota Samarinda adalah sebanyak 109 orang. Namun berdasarkan survey
yang telah dilakukan terdapat 116 PKL yang tersebar di kawasan Pasar Pagi. Berikut merupakan
peta wilayah penelitian sebagai berikut.

Hn

j PSRN KT
4 LR AN LA O b RO

f INSTITUT TESNOROGH KALIMANTAN

PETA WILAYAH PENELITIAN ]

N SHALA. | 1520 I

Gambar 1. Peta Wilayah Penelitian (Penulis, 2021)

4.1. Karakteristik Pedagang Kaki Lima di Kawasan Pasar Pagi

Diketahui bahwa karakteristik PKL terbagi ke dalam 3 (tiga) kelompok yang ditentukan
berdasarkan jenis dagangannya. Penentuan pembagian kelompok karakteristik berdasarkan jenis
makanan dipengaruhi oleh kedudukan variabel jenis dagangan sebagai variabel yang
mempengaruhi variabel lainnya. Menurut Marshush (2013) tipe karakteristik pedagang kaki
lima ditentukan berdasarkan jenis dagangannya karena jenis dagangan merupakan acuan
pedagang untuk menentukan variabel dari karakteristik pedagang lainnya seperti jenis sarana,
waktu aktivitas, loksi berdagang dan lainnya. Selain itu pula jenis dagangan merupakan variabel
yang paling sedikit kemungkinan akan terpengaruh atau berubah jika terjadi kegiatan relokasi
PKL menuju lokasi baru. Selanjutnya berikut disajikan tabel temuan karakteristik PKL
berdasarkan kelompok- kelompok sebagai berikut.
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Tabel 1. Karakteristik PKL di Kawasan Pasar Pagi (Analisis Penulis, 2021)

Karakteristik PKL di Kawasan Pasar Pagi

Kelompok |

Makanan/Minuman Siap Saji

Kelompok 11
Non-Makanan

Kelompok 111
Jasa

1.

Jumlah pedagang
Kelompok | sebanyak 51
pedagang dan jenis
dagangan
Makanan/Minuman Siap
Saji

Pedagang Kelompok |
didominasi menggunakan
sarana Gerobak/Kereta
Dorong sebanyak 24
pedagang atau sebanyak
47,5% pedagang

Pola Pelayanan
didominasi oleh Menetap
sebanyak 86,2% pedagang
Kelompok I, sehingga
luasan penggunaan lahan
pedagang tetap

Luas Lapak rata-rata
adalah 3.5m? dengan
estimasi luas lapak
pedagang
Makanan/Minuman Siap
Saji adalah 178.5m?
Sebanyak 100% pedagang
membutuhkan utilitas dasar
berupa air bersih dan
tempat sampah (jaringan
limbah) serta 49%
pedagang membutuhkan
utilitas listrik

100% pedagang kelompok
I memilih lokasi dekat
dengan keramaian yang
ditimbulkan oleh kegiatan
primer yang mengundang
atraksi yang dalam hal ini
kegiatan primer yang
dimaksud adalah
pedagangan dan jasa Pasar
Pagi

100% pedagang
kelompok | memilih
berjualan pada pinggir
jalan

Sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan yang
bersih, tidak berdampingan
dengan jenis dagangan
Non- Makanan seperti
unggas dan hewan potong
lainnya dan juga berlokasi
jauh dari TPS (Tempat
Pembuangan Sementara)
Sebanyak 62,3% sangat

10.

Jumlah pedagang pada
Kelompok Il sebanyak 45
pedagang dan jenis
dagangan Non-Makanan
Pedagang Kelompok I1
didominasi oleh pedagang
dengan jenis sarana
Gelaran/Alas Tikar sebanyak
24 pedagang atau sebanyak
54,5% pedagang

Pola Pelayanan didominasi
oleh Menetap sebanyak
95,5% pedagang sehingga
luasan penggunaan lahan
pedagang tetap

Luas lapak rata-rata
pedagang Kelompok 11
adalah 3m? dengan estimasi
luas keseluruhan adalah
135m?

Sebanyak 100% pedagang
kelompok Il membutuhkan
tempat sampah (jaringan
limbah), kemudian sebanyak
28,8% pedagang
membutuhkan utilitas listrik,
dan tidak ada pedagang yang
membutuhkan air bersih.
100% pedagang kelompok |
memilih lokasi dekat dengan
keramaian yang ditimbulkan
oleh kegiatan primer yang
mengundang atraksi yang
dalam hal ini kegiatan
primer yang dimaksud
adalah pedagangan dan jasa
Pasar Pagi

100% pedagang kelompok |
memili berjualan pada
pinggir jalan dan 71,1%
pedagang cenderung
memilih berdagang di dekat
lokasi parkir pengunjung
Sebanyak 46,6% pedagang
tidak terpengaruhi oleh
kriteria kondisi lingkungan
tertentu, namun 53,3%
pedagang lainnya memiliki
kriteria tertentu yaitu bukan
di dekat drainase terbuka
Sebanyak 82,2% pedagang
cukup dipengaruhi oleh
jarak atara lokasi berdagang
dengan tempat tinggal dan
bergantung pada kendaraan
umum untuk menjangkau
lokasi berdagang

Tipe PKL Kelompok Il
cenderung berkumpul

10.

Jumlah pedagang pada
Kelompok I11 sebanyak 21
pedagang dan berdagang
Jasa

Pedagang Kelompok I11
didominasi oleh pedagang
dengan jenis sarana
Gerobak/Kereta Dorong
sebanyak 14 pedagang atau
sebanyak 66,6% pedagang
Pola Pelayanan pedagang
Kelompok I11 adalah 100%
berpola Menetap

Luas lapak rata-rata
pedagang Kelompok 111
adalah 3m? dengan estimasi
luas keseluruhan adalah
63m?

100% pedagang kelompok
111 membutuhkan utilitas
listrik dan tempat sampah
(jaringan limbah), serta
14,2% membutuhkan
utilitas air bersih

100% pedagang kelompok
111 memilih lokasi dekat
dengan keramaian yang
ditimbulkan oleh kegiatan
primer yang mengundang
atraksi yang dalam hal ini
kegiatan primer yang
dimaksud adalah
pedagangan dan jasa Pasar
Pagi

100% pedagang kelompok
111 memilih berjualan pada
pinggir jalan dan dekat
lokasi parkir pengunjung
Sebanyak 85,7% pedagang
tidak terpengaruhi oleh
kriteria kondisi lingkungan
tertentu, namun 14,3%
pedagang lainnya memiliki
kriteria tertentu yaitu bukan
di dekat drainase terbuka
Sebanyak 80,9% pedagang
cukup dipengaruhi oleh
jarak atara lokasi berdagang
dengan tempat tinggal dan
bergantung pada kendaraan
umum untuk menjangkau
lokasi berdagang

Tipe PKL Kelompok 111
berkumpul bersama dengan
pedagang yang berjenis
dagangan sama dan
persebarannya terfokus
hanya pada koridor JI.Mas
Temenggung
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Karakteristik PKL di Kawasan Pasar Pagi

Kelompok | Kelompok 11 Kelompok 111
Makanan/Minuman Siap Saji Non-Makanan Jasa
dipengaruhi oleh jarak bersama dengan pedagang
atara lokasi berdagang yang berjenis dagangan
dengan tempat tinggal sama namun persebarannya
dan bergantung pada cenderung terfokus pada
transportasi kendaraan koridor JI.Mas Temenggung

umum sebagai sarana
menjangkau lokasi
berdagang

10. Tipe PKL Kelompok 1
cenderung berkumpul
bersama dengan
pedagang yang berjenis
dagangan sama namun
tidak terpusat pada satu
titik melainkan menyebar
mengelilingi kawasan
Pasar Pagi

Diketahui bahwa dalam tiap kelompok yang terbentuk memiliki perbedaan karakteristik
tergantung dari jenis dagangan pedagang tersebut. Namun ada pula karakteristik yang sama
yang dimiliki oleh tiap kelompok pedagang kaki lima di kawasan Pasar Pagi yaitu diketahui
bahwa seluruh pedagang memilih berdagang pada lokasi dekat dengan keramaian yang ditimbulkan
oleh kegiatan primer yang mengundang atraksi yang dalam hal ini kegiatan primer yang dimaksud adalah
pedagangan dan jasa Pasar Pagi dan memilih berjualan pada area luas pasar dan bukan dalam pasar. Hal
ini karena pada prinsipnya PKL memiliki kecenderungan untuk mendekati konsumen. Berikut disajikan
peta persebarang PKL di kawasan Pasar Pagi berdasarkan jenis dagangan/kelompok yang terbentuk.

= ' 4 %
j o
¥ L3
: ..

QA TR
INSTITUT TEXMOLOGE KALIMANTAN
R A A

T

Gambar 2. Peta Persebaran PKL Berdasarka Jenis Dagangan/Kelompok (Penulis, 2021)
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4.2. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Dalam Pemilihan Lokasi Relokasi Bagi PKL di
Kawasan Pasar Pagi

Dalam menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh dalam penataan Pedagang Kaki
Lima di kawasan Pasar Pagi dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap penataan Pedagang Kaki Lima, maka digunakan alat analisis yaitu analisis Delphi
untuk mencapai tujuan pada sasaran dua. Diketahui bahwa dalam pengambilan data, peneliti
memastikan bahwa stakeholders memahami terlebih dahulu terkait dengan karakteristik PKL di
kawasan Pasar Pagi sehingga faktor yang dipilih merupakan faktor yang bennar berpengaruh
pada PKL di kawasan Pasar Pagi.

Berikut disajikan hasil tabel analisis Delphi sebagai berikut.

Tabel 2. Analisis Delphi Iterasi | (Analisis Penulis, 2021)

ITERASI |
STAKEHOLDERS
VARIABEL DINAS HASIL
DINAS PUPR BAPPEDA  PERDAGANGAN
Sirkulasi v N N KONSENSUS
Fungsi Jalan \ \ X ITERASI
Dekat pusat X X X REDUKSI
kegiatan formal
Dekat N N \ KONSENSUS
permukiman
Jumlah
Penduduk X X X REDUKSI
Aksesibilitas N N N KONSENSUS
Ekspansi V \/ V KONSENSUS
Lahan Parkir N N N KONSENSUS
Dt Lelign N X X ITERASI
Parkir
Jaringan listrik \ \/ \ KONSENSUS
Jarlngar) air \ N ~ KONSENSUS
bersih
Ja_rlngan N N \ KONSENSUS
limbah
Lingkungan V V v KONSENSUS
Visibilitas v N v KONSENSUS
Jarak dengan
bahan baku X X \ ITERASI
VARIABEL BARU
VARIABEL STAKEHOLDER OPEEEQI?DI\:SII'\IOIE/IAL
Keberadaan akses pejalan
Akses Pejalan PUPR kaki bagi masyarakat
Kaki terdekat menuju lokasi
pasar
Kesesuaian lokasi yang
. dipilih dengan regulasi
KebljslljgggTata PUPR Tata Ruang dengan

peruntukan kegiatan
Perdagangan dan Jasa

Pada analisis putaran pertama didapatkan bahwa terdapat 2 (dua) variabel yang ter-
reduksi yaitu variable Dekat Pusat Kegiatan Formal dan Jumlah Penduduk, kemudian terdapat
10 (sepuluh) wvariabel konsensus diantaranya variabel Sirkulas; Dekat Permukiman;
Aksesibilitas; Ekspansi; Lahan Parkir; Jaringan Listrik; Jaringan Air Bersih; Jaringan Limbah;
Lingkungan; dan Visibilitas. Kemudian diketahui pula variabel yang perlu ditanyakan kembali
(iterasi kedua) yaitu diantaranya variabel Fungsi Jalan; Dekat Lahan Parkir; dan Jarak Dengan
Bahan Baku. Selain itu terdapat juga variabel tambahan dari stakeholder 1 yaitu Instansi PUPR
sebanyak 2 (dua) variabel diantaranya variabel Akses Pejalan Kaki dan Kebijakan Tata Ruang.
Kedua variabel baru tersebut akan diinput ke dalam variabel proses iterasi kedua. Berikut
disajikan tabel iterasi kedua sebagai berikut.
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Tabel 3. Analisis Delphi Iterasi Il (Analisis Penulis, 2021)

ITERASI I
STAKEHOLDERS
VARIABEL  DINAS PUPR DINAS HASIL
BAPPEDA  pPERDAGANGAN
Fungsi Jalan v V \ KONSENSUS
Dekat Lahan
B X X X REDUKSI
Jarak dengan
Akses Pejalan
K;ki v v v KONSENSUS
Kebijakan Tata
) Ruang v v v KONSENSUS

Berdasarkan hasil iterasi di atas diketahui bahwa iterasi yang dilakukan adalah sebanyak
dua putaran iterasi. Dari hasil iterasi pertama, kemudian disusun kembali untuk melakukan
konfirmasi lanjutan terkait variabel iterasi dan variabel baru dengan susunan variabel
diantaranya variabel Fungsi Jalan; Dekat Lahan Parkir; Jarak Dengan Bahan Baku; Akses
Pejalan Kaki dan Kebijakan Tata Ruang. Kemudian dari iterasi kedua didapatkan hasil yaitu
untuk variabel tereduksi sebanyak 2 (dua) variabel yaitu Jarak Dengan Bahan Baku dan Dekat
Lahan Parkir. Sedangkan untuk variabel baru yang ditermukan pada iterasi pertama yaitu Akses
Pejalan Kaki dan Kebijakan Tata Ruang yang merupakan masukan dari stakeholder 1 diketahui
telah konsensus atau disepakati bersama oleh seluruh stakeholders sehingga variabel baru
tersebut dikatakan valid menjadi faktor penataan PKL. Sehingga untuk variabel konsensus
diketahui sebagai berikut Fungsi Jalan; Dekat Lahan Parkir; Akses Pejalan Kaki dan Kebijakan
Tata. Dan tidak ditemukan variabel iterasi dan variabel baru.

Sehingga dari analisis berikut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh
dalam penataan PKL di kawasan Pasar Pagi adalah variabel-variabel konsensus dari hasil
analisis Delphi sebanyak 13 (tiga belas) variabel diantaranya variabel Sirkulas; Dekat
Permukiman; Aksesibilitas; Ekspansi; Lahan Parkir; Jaringan Listrik; Jaringan Air Bersih;
Jaringan Limbah; Lingkungan; Visibilitas; Fungsi Jalan; Akses Pejalan Kaki dan Kebijakan
Tata Ruang. Dari 13 (tiga belas) faktor tersebut diketahui bahwa terdapat 2 variabel yang
merupakan variabel baru yaitu variable Akses Pejalan Kaki dan Kebijakan Tata Ruang yang
merupakan hasil masukan dari stakeholder terkait yaitu dari instansi Dinas PUPR Kota
Samarinda.

5. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan keismpulan bahwa karakteristik
pedagang kaki lima di kawasan Pasar Pagi dikategorikan ke dalam 3 (tiga) kelompok yang
dibagi berdasarkan jenis dagagan pedagang yang terdiri dari Kelompok | : Makanan/Minuman
Siap Saji, Kelompok Il : Non-Makanan, dan Kelompok Il : Jasa. Dimana karakteristik yang
terbentuk berbeda-beda dan bergantung pada jenis dagangan yang diperdagangkan. Kemudian
untuk temuan analisis faktor yang berpengaruh dalam pemilihan lokasi relokasi pedagang kaki
lima di kawasan pasar pagi yang dianalisis menggunakan metode Delphi menghasilkan temuan
yaitu faktor Sirkulas; Dekat Permukiman; Aksesibilitas; Ekspansi; Lahan Parkir; Jaringan
Listrik; Jaringan Air Bersih; Jaringan Limbah; Lingkungan; Visibilitas; Fungsi Jalan; Akses
Pejalan Kaki dan Kebijakan Tata Ruang. Diketahui bahwa terdapat faktor baru yang
ditambahkan oleh stakeholders untuk melengkapi faktor pemilihan lokasi menjadi sesuai
dengan karakteristik PKL Pasar Pagi.
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